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<b>ABSTRAK</b><br>

Latar belakang: Enhancer of Zeste homolog 2 (EZH2) merupakan kelompok protein grup polycomb yang
berperan penting dalam regulasi epigenetik dan berkaitan erat dengan tumorigenesis. EZH2 ekspresinya
meningkat pada kanker payudara. Peningkatan ekspresi EZH2 dapat memprediksi peningkatan risiko
keganasan. Columnar cell lesion (CCL) merupakan lesi proliferatif, sering ditemukan seiring dengan
meningkatnya deteks dini kanker payudara dengan mammografi. Lesi ini terbagi atas columnar cell change
(CCC), columnar cell hyperplasia (CCH), flat epithelial atypia (FEA). CCL menjadi penting setelah
dikaitkan dengan risiko menjadi karsinoma payudara, serta hubungannya dengan lesi jinak dan lesi ganas
payudaralainnya. Penanda prediktif CCL dibutuhkan untuk memilah CCL yang berpotensi menjadi ganas,
sehingga dapat digunakan untuk deteks dini kanker payudara kelak. Bahan dan cara: Penelitian ini
menggunakan metode potong lintang, deskriptif dan analitik. Sampel terdiri atas masing-masing 25 kasus
CCL tanpakarsinomadan CCL dengan karsinoma. Dilakukan pulasan EZH2 secara imunohistokimia dan
penilaian dilakukan menggunakan H score dengan modifikas oleh dua pengamat secaraindependen. Hasil:
Hasil penilaian dua pengamat menyimpulkan nilai tidak ada perbedaan bermakna antar pengamat (p 0,655).
Median H score EZH2 pada CCL tanpa karsinoma lebih tinggi secara bermakna (p 0,002) dibandingkan
EZH2 dengan karsinoma, dinyatakan tinggi bila H score & #8805; 100,16 (dengan sensitivitas 40,00).

K ecenderungan sebaran median H score EZH2 didapatkan lebih tinggi pada FEA dengan nilai H score
119,03, diikuti CCH sebesar 103,63 dan CCC sebesar 100,07. Median H score EZH2 pada FEA tanpa
karsinoma lebih tinggi (218,26) daripada CCL dengan karsinoma (101,53). Kesimpulan: Ekspresi EZH2
pada CCL tanpa karsinoma lebih tinggi dibandingkan CCL dengan karsinoma, terdapat kecenderungan
ekspresi EZH2 yang lebih tinggi pada FEA dibandingkan CCH dan CCC pada semua kasus dan masing-
masing kedua kelompok. Ekspresi EZH2 pada FEA tanpa karsinoma lebih tinggi dibandingkan FEA dengan
karsinoma. EZH2 diduga berperan dalam karsinogenesis CCL yaitu terutama pada tahap transformasi.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Background: Enhancer of Zeste homolog 2 (EZH2) is agroup of polycomb which has an important rolein
epigenetic regulation and is related to tumorigenesis. The expression of EZH2 isincreasing in breast cancer.
Overexpression of EZH2 can predict the risk of malignant. Columnar cell lesion (CCL) isaproliferatif
lesion, and it isincreasingly found with the increasing breast screening by mammography. Thislesion
divided consisted of columnar cell change (CCC), columnar cell hyperplasia (CCH), flat epithelia atypia
(FEA). CCL become important related to the risk for carcinoma, and the relation with others benign lesion
and malignalesion. The predictive sign of CCL needed to assess CCL transformation become malignancy.
Methods: This was cross sectional study. The sampling consisted of 25 CCL cases without carcinomaand
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25 CCL cases with carcinoma. EZH2 immunostainning was assesed using H score by two independent
observers. Result: The H score between two observers showed high concordance (p 0,655). Median EZH2 H
score in CCL without carcinomais significantly higher (p 0,002) than CCL with carcinoma, is high if H
score &#8805; 100,16 (with sensitivity 40,00). Inclination distribution of median H score EZH2 resulted
higher in FEA with H score 119,03, followed by CCH 103,63 and CCC 100,07. Median EZH2 H scorein
FEA without carcinoma (218,26) higher than CCL with carcinoma (101,53). Conclusion: The expression of
EZH2 in CCL without carcinomais higher than CCL with carcinoma, and it shows higher tendency of
EZH2 expression in FEA compared by CCH and CCC in al cases and in each group. The expression of
EZH2 in FEA without carcinoma s higher than FEA with carcinoma. Hence EZH2 is predicted hasarolein
malignant transformation and the carcinogenesis of CCL.



